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ABSTRACT

This study aims to examine the role of teachers as socialization agents in creating a healthy
social environment at SMP 15 Kota Bengkulu. This research employs a qualitative
approach with a case study method. The research focuses on the role off teachers s
socialization agents in establishing a healthy social environment at SMP Negeri 15 Kota
Bengkulu. The study utilizes two types of data conducted using puroisive sampling. data
collection techniques include observation, interviews. and documentation. To ensure data
validity, the researcher applied credibility transferability, dependability, and
conferimability tests. The data analysis process involved data reduction, data presentation,
and conclusion drawing. The findings of this study were analyzed using the socialization
theory proposed by George Herbert Mead. Based on the socialization theory preparation
were identified. Which include four phases : The role of teachers in creating a healthy
social environment through the Gasing Raja (Satgas

Konseling Digital Remaja Cempaka)
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PENDAHULUAN

Sekolah merupakan salah satu lembaga
yang dapat dipercaya oleh masyarakat
sekolah sebagai suatu lembaga formal
yang berfungsi
meningkatkanpengetahuan, kemampuan
serta sikap siswa (Irwandi, 2020). Fungsi
sekolah juga dapat dikatakan sebagai
wadah untuk memberi pengajaran kepada
para peserta didik, agar menjadi individu
yang berguna baik untuk diri sendiri
maupun lingkungan, yang mana sekolah
memiliki fungsi sebagai memberikan
pengetahuan umum, memberikan
keterampilan, membentuk pribadi sosial,
mewujudkan  suatu cita - cita,
menyediakan sumber daya alam dan
menciptakan pribadi yang berakhlak dan
berbudi pekerti (Shelemo, 2023), Oleh
karena itu sekolah diharapkan mampu
menyediakan lingkungan akademik dan
juga lingkungan sosial yang sehat dapat
menunjang keberhasilan proses
pembelajaran di sekolah dan pembentukan
kepribadian siswa menjadi lebih baik lagi

(Ariani et al., 2024).

Upaya mewujudkan lingkungan sosial
yang sehat di sekolah tentu memerlukan
perhatian khusus dan melibatkan berbagai

pihak yang dapat membantu dan bekerja
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sama dalam mewujudkan lingkungan
sosial yang sehat, diantaranya guru,
keluarga, dan siswa. Peran guru sangatlah
penting dalam membanguan sikap positif
dalam  proses belajar, mendorong
kemandirian, menciptakan pembelajaran
yang disiplin untuk peserta didik, serta
peran guru dalam mengembangkan

sosial emosional anak (Lubis et al., 2024).
Adapun Undang - Undang yang berkaitan
dengan Peran dan fungsi guru didalam
proses pembelajaran Guru menurut UU
no, 14 tahun 2005 yang menjelaskan
bahwa pendidik profesional dengan tugas
mendidik,

membimbing, mengarahkan, melatih,

utama  yaitu mengajar,
menilai serta mengevaluasi siswa pada
pendidikan anak usia dini sebagai suatu
pendidikan formal, pendidikan dasar serta
pendidikan menengah. Penjelasan diatas
mengenai Undang - Undang tersebut,
bahwa melihat tugas utama guru serta
tujuan pendidikan nasional sebagaimana
yang sudah ditetapkan dalam peraturan
perundang - undangan baik itu secara
tersurat maupun tersirat yang
menggambarkan bahwa guru dalam
pelaksanaan pendidikan terdapat peran
bukan hanya sekedar sebagai “pengajar”
dalam mengembangkanilmu pengetahuan,
namun memiliki peran juga sebagai
“pendidik” dalam membentuk sikap juga

karakter dan Guru juga dapat pula
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membentuk karakter murid. Oleh karena
itu guru memiliki fungsi dan peran sebagai
dalam mengembangkan dari segi potensi
kemampuan peserta didik seperti
pengetahuan, sikap, atau keterampilan
(Harisman, 2020). Terdapat kasus
perundungan di Bengkulu
Sekolah SMP Negeri 15 Kota Bengkulu.

Sekolah tersebut salah satu sekolah yang

yaitu di

terekspos adanya tindakan perundungan
dan diekspos langsung oleh pihak online
melalui TribunBengkulu (Misutra, 2022).
Adanya kasus yang terjadi di SMP 15
Kota Bengkulu bahwa hal ini berkaitan
dengan sikap toleransi pada siswa, yang
mana sikap teoleransi ini perlu ditanamkan
supaya dapat menciptakan persatuan serta
kedamaian dan juga siswa dapat
menerima, menghormati  keragaman,
perbedaan budaya yang berbeda - beda
terutama di lingkungan sekolah (Fitrianah
& Saputri, 2021). adanya perundungan ini
terjadi di Sekolah SMP Negeri 15 Kota
Bengkulu pada pada hari kamis, 19 Mei
2022.  kejadian
kekerasan di SMP Negeri 15 Bengkulu

sudah terjadi dua kali di hari yang sama,

perundungan  dan

yaitu pagi hari dan siang hari,
Perundungan dan kekerasan dilakukan
oleh  teman  sekolahnya  sendiri.
Perundungan dan kekerasan yang terjadi
di SMP Negeri 15 Kota Bengkulu

menunjukkan bahwa guru di Sekolah
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Menengah pertama Negeri 15 Kota
Bengkulu sudah dapat beradaptasi dengan
cara melakukan pendekatan berbeda -
beda yang tergantung pada karakteristik
siswa yang ditangani dan telah mampu
memperhatikan ~ kebutuhan  individu
peserta ajar serta mempergunakan strategi
yang sesuai dengan kebutuhan mereka
(Yusnia et al., 2023).

Motif perundungan dan kekerasan yang
dilakukan oleh teman sekolahnya pelaku
mengejek  korban  kepala  tukul,
perundungan terjadi di pagi hari yang
dilakukan oleh satu orang perundungan
terjadi lagi di siang hari pada saat pelaku
meminta  uang, namun korban
mengatakan  tidak memiliki  uang,
sehingga pelaku memaksa korban untuk
mencoba membuka celana, karena pelaku
mengetahui bahwa korban memakai dua
lapis celana. kepada korban perundungan
yang terjadi di siang hari berjumlah lima
orang pelaku. Pada saat kejadian
perundungan yang dialami korban,
korban mengaku telah mengadukan
kejadian tersebut ke salah satu guru
namun guru tersebut tidak begitu
menanggapi mengira hanya pertengkaran
anak kecil, dan awal ketahuan oleh orang
tua korban karena terdapat salah satu
teman sekelasnya bercerita kepada orang
tuanya, sehingga orang tua tersebut

mengadu ke orang tua korban, selanjutnya
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orang tua korban pada hari sabtu 2022
melaporkan ke sekolah tersebut (Misutra,
2022).

Dengan adanya tindakan perundungan dan
kekerasan yang terjadi di lingkungan
sekolah, kasus yang telah terjadi tersebut
guru  bimbingan  konseling  telah
melakukan strategi atau berbagai upaya
dalam  menangani  kasus tersebut.
Sehingga dengan hal ini tentu perlu
mendapatkan perhatian dari semua pihak
terkhusus baik selaku kepala sekolah
ataupun para guru - guru yang ada di SMP
15 Kota Bengkulu yang memang berperan
sebagai agen di lingkungan sekolah.
Sehingga dari adanya kasus yang terjadi di
SMP 15 Kota Bengkulu peneliti tertarik
untuk melihat lebih dalam memahami dan
menganalisis peran guru sebagai agen
sosialisasi. Dengan adanya
perundingan dan tindakan kekerasaan
menjadi salah satu indikator bahwa
sekolah tersebut memiliki lingkungan
sosial yang tidak sehat oleh karena itu
perlu adanya perhatian dari semua pihak
terkhusus guru yang memang sebagai agen
sosialisasi, oleh karena itudengan adanya
permasalahan tersebut peneliti lebih
berfokus pada peran guru sebagai agen
sosialisasi di sekolah SMP Negeri 15 Kota
Bengkulu.
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METODE

Jenis dan  Pendekatan  Penelitian,
penelitian kualitatif merupakan suatu
penelitian yang menghasilkan data

deskriptif seperti kata - kata tertulis
maupun lisan yang didapat dari orang -
orang atau informan yang akan diamati,
yang mana  penelitian  kualitatif
dilakukan dalam kondisi alamiah serta
bersifat penemuan (Murdiyanto, 2020).
Selanjutnya penelitian ini menggunakan
pendekatan studi kasus, Studi kasus
merupakan eksplorasi dari “suatu sistem
yang terikat” atau “suatu kasus/beragam
kasus” yang dari waktu ke waktu
dengan  melalui pengumpulan data
secara mendalam dan melibatkan dari
berbagai sumber informasi yang “kaya” di
dalam suatu konteks. Dimana sistem
inidiikat oleh  waktu dan tempat
sedangkan kasus ini dapat dikaji melalui
program, peristiwa, aktivitas serta suatu
individu (Yohanda, 2020).

Fokus penelitian dalam  penelitian
kualitatif yaitu suatu batasan masalah,
sebab terdapat keterbatasan, baik tenaga,
dana, serta waktu agar hasil penelitian
lebih lebih terfokus, dengan adanya
batasan tersebut maka penelitian tidak
akan melakukan penelitian  secara
keseluruhan pada suatu objek yang ada

dan situasi sosial melainkan perlu
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menentukan fokus. Sehingga fokus
penelitian berdasarkan pada hasil studi
pendahuluan, pengalaman, referensi, juga
orang yang dipandang ahli dan fokus
dalam penelitian ini bersifat sementara
dan akan berkembang setelah melakukan
penelitian lapangan ( Sugiyono, 2020).
Sumber data yang digunakan di dalam
penelitian ini mengunakan, Data primer
merupakan data yang didapatkan secara
langsung dari sumber aslinya tanpa
adanya perantara (Murdiyanto, 2020).
Data primer merupakan suatu data yang
diperoleh dan didapatkan secara langsung
ari hasil sumber data pertama di lokasi
penelitian ataupun objek penelitian
(Pakpahan et al., 2021). Data sekunder
merupakan  data  penelitian  yang
didapatkan secara tidak langsung atau
melalui  media perantara  ataupun
diperoleh dan dicatat oleh pihak lain
(Murdiyanto, 2020).

Penentuan informan penelitian yang
dilakukan peneliti mengunakan, Teknik
informan  penelitian ~ menggunakan
purposive sampling, Definisi metode
purposive sampling Menurut Sugiyono
purposive sampling merupakan teknik
penentuan sampel melalui pertimbangan
tertentu (Erwan & Edi Setiawan, 2023).
Purposive sampling vyaitu memilah
elemen populasi tertentu yang dianggap

mewakili  atau lebih  mengetahui
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informasi terkait masalah atau topik
penelitian  (Rashid, 2022). Teknik
Pengumpulan Data yang dilakukan
peneliti yaitu mengunakan teknik, teknik
pengumpulan data pada penelitian
kualitatif ~ yaitu  teknik  observasi,
wawancara, serta studi dokumentasi.

Pada  penelitain  ini  peneliti
mengunakan keabsahan data yaitu, Uji
keabsahan data dalam penelitian kualitatif
diantaranya, uji credibility,
transferability,
confirmability (Murdiyanto, 2020) :

dependability, dan

HASIL DAN PEMBAHSAN
Berdasarkan dari hasil observasi
dan wawancara yang talah dilakukan oleh
peneliti bahwa peran guru sebagai agen
sosialisasi dalam menciptakan lingkungan
sosial yang sehat di sekolah SMP Negeri
15 Kota Bengkulu, bahwa peran guru
selain  mengajarkan mata pelajaran
sekolah ternyata guru juga memiliki peran
yang begitu penting dalam mendidik siswa
untuk menceriminkan perilaku yang
positif. Peran guru di SMP Negeri 15 Kota
Bengkulu mempunyai beberapa tahapan
dalam menciptakan lingkungan sosial
yang sehat di sekolah meluputi: Peran
ru dalam menciptakan lingkungan sosial
yang sehat melalui inovasi Gasing Raja.
Berdasarkan penjelasan di atas terdapat

informan atau narasumber yang menjadi
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pendukung di dalam penelitian ini.
Peneliti mengambil informan yang
memiliki wawasan atau pengetahuan
mengani topik yang di bahas didalam
penelitian ini. infroman dipilih yang
mempunyai ciri - ciri atau karakteristik
yang mengetahui informasi tentang
permasalahan yang akan dilakukan oleh
peneliti  diantaranya Pihak yang
berwenang memimpin sekolah di SMP
Negeri 15 Kota Bengkulu. tenaga
pendidik yang sudah mengajar lebih dari
tiga tahun keatas di sekolah SMP Negeri
15 Kota Bengkulu, beberapa pelajar yang
dianggap dapat membantu dalam
memberikan informasi terkait topik
permasalahan yang akan dilakukan oleh
peneliti di SMP 15 Kota Bengkulu.
Berikut ini adalah hasil wawancara di
dalam penelitain ini dan akan di jelaskan
secara detail mengenai peran - peran yang
dilakukan oleh guru sebagai agen
sosialisasi dalam menciptakan
lingkungan sosial yang sehat di Sekolah

SMP 15 Kota Bengkulu diantaranya:

Peran Guru Dalam Menciptakan

Lingkungan Sosial Yang Sehat melalui
Inovasi Gasing Raja (Satgas onseling
Digital Remaja Cempaka)

Gasing Raja merupakan inovasi
konseling berbasis digital yang diciptakan
oleh SMP Negeri 15 Kota Bengkulu untuk
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membantu siswa dalam mengatasi

berbagai persoalan mengenai
permasalahan yang dihadapai oleh siswa
seperti  permasalahan  sosial  dan
emosional. Inovasi tersebut menggunakan
fitur from curhat atau Website yang dapat
memudahkan serta memungkinkan siswa
untuk mengakses layanan konseling
dengan lebih mudah, inovasi ini dirancang
sekolah agar siswa lebih leluasa curhat
tanpa harus merasa malu, takut dihakimi
oleh teman sebaya dan tidak memaksa
siswa. Melalui Gasing Raja guru dapat
lebih bijak dalam mengatasi masalah yang
dihadapi oleh siswa dengan memberikan
bantuan kepada siswa dan menciptakan
lingkungan sosial yang sehat di sekolah.
Inovasi Gasing Raja merupakan sautu
inovasi yang sudah di lakukan kurang
lebih 3 tahuan dan terus berjalan sehingga
kini tahun 2025. Inovasi Rasing Raja yang
di ciptakan sekolah ini sangat membantu
dalam mengatasi permasalahan yang di
hadapi oleh siswa melalui konseling
digital. Sehingga Peran Guru di SMP
Negeri 15 Kota Bengkulu memiliki
peran  yang sangat penting dalam
menciptakan lingkungan sosial yang sehat
melalui inovasi Gasing Raja. Peran
tersebut mencakup beberapa aspek
berikut:

Pertama, sebagai fasilitator konseling

digital. Peran yang dilakukan vyaitu
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dengan mendukung pelaksanaan inovasi
Gasing Raja, upaya ini dilakukan oleh
guru sebagai bentuk suatu pencegahan
dalam menangani berbagai permasalahan
yang ada di sekolah. Dengan dukungan
yang diberikan oleh guru ini dilakukan
secara bertahap dengan memberikan
nasihat dan arahan kepada para siswa dan
peran guru dapat dilakukan juga dengan
cara memberikan langkah - langkah atau
cara menggunakan flat from,dengan cara
yang dilakukan guru dapat melihat
perkembangan siswa secara langsung
dalam mengunakan sebuah inovasi
tersebut, apakah para siswa
memanfaatkan inovasi tersebut dengan
baik atau tidak. Selain itu, peran guru
dalam menciptakan lingkungan sosial
yang sehat di sekolah dengan guru
berperan sebagai edukator seperti, guru
mensosialisasikan keberadaan Gasing
Raja kepada seluruh siswa yang ada di
SMP Negeri 15 Kota Bengkulu, dengan
melakukan sosialisasi bertujuan agar para
siswa lebih memahami dan mengerti apa
saja keunggulan dan kegunaan inovasi
tersebut dengan cara menjelaskan secara
detal bahwa inovasi Gasing Raja sangatlah
membantu bagi para siswa
dalammejelaskan berbagai

permasalahan yang di hadapi para siswa
salah satunya masalah perundungan,

masalah perundungan sangat sulit hilangan

JURNAL ILMIAH IDEA VOLUME 3 NO 2 DESEMBER 2025

hanya dapat dicegah dan diminimalisir
dengan bijak oleh karena itu sekolah
meciptakan sebuah inovasi konseling
digital, inovasi ini dirancang khusus oleh
sekolah untuk membantu para siswa dalam
mengatasi permasalahan yang dihadapi
oleh siswa. sehingga peran guru tidak
hanya mengajar saja tetapi guru juga
memberikan sosialisasi salah satunya
bahwa inovasi yang diciptakan sekolah ini
sifatnya tertutup,hanya dengan
menggunakan smartphone siswa dapat
langsung mengakses flat from yang telah
tersedia di setap kelasnya dalam bentuk
barkot. Sebuah inovasi ini diciptakan agar
para siswa lebih merasa aman tanpa
adanya paksaan dari pihak siapapun.

Sebaiknya dilakukan guru yaitu, sebagai
penghubung antara siswa, orang tua dan
guru sebagai penghubung antara siswa
yang mengalami masalah dengan pihak -
pihak yang berwenang, seperti konselor
sekolah atau orang tua. Didalam
lingkungan sekolah peran guru sangatalah
penting dalam menimalisisr
permasalahanperundungan dan kekerasan
yang mana permasalahan perundungan
kerap terjadi antar siswa seperti mengejek
dan menghina fisik oleh karena itu peran
guru melalukakn upaya tegas untuk
menyikapi permasalahan ini  seperti
melalukan penghubung anatara guru dan

orang tua untuk saling membantu
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menangani permasalahan tersebut tidak
semakin rumit. Sehingga adanya inovasi
Rasing Raja ini guru dapat lebih mudah
dalam memantau perkembangan para
siswa dan membantu para siswa dengan
memantau siswa mengunakan inovasi
yang sudah dirancang oleh sekolah
melalui konseling digital.

Selanjutnya peran yang dilakukan oleh
guru dengan, melakukan pemantauan
terhadap efektivikasi Gasing Raja serta
mengevaluasi dampak terhadap
lingkungan sosial sekolah. setalah siswa
mengunakan flat from yang ada di
sekolah peran guru untuk melihat apakah
inovasi tersebut berjalan dengan baik dan
membantu dalammenangani
permasalahan yang di hadapi oleh siswa.
Dalam  proses pemantauan  yang
dilakukan oleh guru memiliki tujuan
untuk melihat bahwa penggunaan Flat
from berjalan cara optimal selanjutnya

evaluasi yang dibutukan untuk melihat

apabila terdapat hambatan - hambatan
yang mungkin saat ini dihadapi oleh siswa
dalam menggunakan inovasi Gasing Raja,
apabila terdapat ketidak sesuaian akan
dilakukan perbaikan yang disesuaikan
oleh para siswa SMP 15 Kota Bengkulu.

Peran guru selain memberikan bimbingan
akademik, mereka juga memberikan
dukungan secara psikososial kepada para

siswa yang mengalami masalah kesulitan.

JURNAL ILMIAH IDEA VOLUME 3 NO 2 DESEMBER 2025

Masalah kesulitan kerap terjadi oleh para
siswa baik itu dalam proses didalam
bidang akademik atau di lingkungan
sekolah, olen karena itu peran
yandiberikan guru dalam menangnai
permasalahan tersebut dengan
memberikan  dukungan  pisikososial
seperti, siswa yang mengalami kesulitan
dalam hal akademik dan kehidupan sosial
para siswa SMP 15 Kota Bengkulu. upaya
yang dilakukan guru vyaitu dengan
menciptakan proses lingkungan belajar
yang asik, nyaman dan aman, tidak
menyudutkan siswa  atau tidak
membandingkan siswa satu dengan yang
siswa lainnya. Sehingga dengan adanya
dukungan yang diberikan oleh gurudapat
membuat siswa meningkatakan rasa
percaya diri dan memastikan siswa
merasa didukung dengan penuh dalam
menghadapi dan  penyelesaian
permasalahan. Sehingga dengan adanya
inovasi Gasing Raja yang diciptakan oleh
sekolah inovasi dapat lebih responsif
dalam menangani siswa yang mengalami
tekanan emosional, memastikan mereka
merasa didukung, dan membantu mereka
menemukan solusi yang tepat untuk

permasalahan yang dihadapi.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitain  dapat
disimpulkan bahwa peran guru sebagai
agen sosialisasi dalam menciptakan
lingkungan sosial yang sehat dengan
beberapa peranan yang telah di terapkan
oleh guru. Berikut ini merupakan
merupakan peranan guru yang diperoleh
setelah penelitian diantaranya:

Peran guru dalam  menciptakan
lingkungan sosial yang sehat melalui
inovasi Gasing Raja(Satgas Konseling
Digital Remaja Cempaka).Peranan yang
telah dilakukan oleh guru di SMP Negeri
15 Kota Bengkulu ialah, guru sebagai
fasilitator konseling digital, peran guru
sebagai sosialisasi dan edukator, peran
guru sebagai  penghubung  antar
siswa,orang tua dan konselor, peran guru
sebagai pemantau dan evaluator dan
peran guru sebagai pemberi dukungan

psikososial.
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